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   BAB BAB 11

  PENDAHULUAN  PENDAHULUAN

A.A. LaLatatar r BeBelalakakangng

   MeMerorokokok k memerurupapakakan n sasalalah h sasatu tu gagaya ya hihidup dup yanyang g beberprpenengargaruh uh papadada

kesehatan manusia. Tingginya prevalensi merokok negara berkembang termasuk kesehatan manusia. Tingginya prevalensi merokok negara berkembang termasuk 

Indonesia menyebabkan masalah merokok menjadi semakin serius. Data statistik Indonesia menyebabkan masalah merokok menjadi semakin serius. Data statistik 

dadariri World HealWorld Health Organizth Organizationation (WHO) tahun 2012 menunjukkan prevalensi(WHO) tahun 2012 menunjukkan prevalensi

 jumlah  jumlah perokok perokok yang yang berusia berusia lebih lebih dari 15 dari 15 tahun tahun di Indonesia di Indonesia hampir hampir mencapaimencapai

2x lipat rata- rata perokok usia dewasa di dunia, yaitu 61% laki-laki serta 5%2x lipat rata- rata perokok usia dewasa di dunia, yaitu 61% laki-laki serta 5%

 perempuan. Hal ini menempatkan Indonesia menjadi negara  perempuan. Hal ini menempatkan Indonesia menjadi negara ke-3 tertinggi dalamke-3 tertinggi dalam

 jumlah perokok usia dewasa (WHO, 2012). jumlah perokok usia dewasa (WHO, 2012).

KebKeberaeradaadaan n perperokok okok diddidalaalam m rumrumah ah teltelah ah terterbukbukti ti memmemiliiliki ki penpengargaruhuh

teterhrhadadap ap kekejajadidian an ISISPAPA, , didimamana na memenurnurut ut pepenenelilititian an yayang ng didilalakukukan kan ololeheh

Winarni, Ummah dan Salim tahun 2010 mengatakan bahwa terdapat hubunganWinarni, Ummah dan Salim tahun 2010 mengatakan bahwa terdapat hubungan

antara perilaku merokok orang tua dan anggota keluarga yang tinggal di dalamantara perilaku merokok orang tua dan anggota keluarga yang tinggal di dalam

satu rumah dengan kejadian ISPA pada balita. Penelitian ini diperkuat olehsatu rumah dengan kejadian ISPA pada balita. Penelitian ini diperkuat oleh

Permatasari (2009), dimana didapatkan hasil bahwa luas ventilasi, lubang asapPermatasari (2009), dimana didapatkan hasil bahwa luas ventilasi, lubang asap

dapur dan keberadaan perokok didalam rumah memiliki hubungan bermaknadapur dan keberadaan perokok didalam rumah memiliki hubungan bermakna

dengan kejadian pneumonia pada balitadengan kejadian pneumonia pada balita

BB.. TTuujjuuaann

  untuk mengetahui perbandingan kejadian ISPA balita pada keluarga yanguntuk mengetahui perbandingan kejadian ISPA balita pada keluarga yang

merokok didalam rumah dengan keluarga yang tidak merokok merokok didalam rumah dengan keluarga yang tidak merokok 



  

BAB IIBAB II

RESUME JURNAlRESUME JURNAl

1.1. JuJudul dul JuJurnarnall

PerbanPerbandingan Kejadian Ispa dingan Kejadian Ispa BalitBalitaPada Keluarga Yang aPada Keluarga Yang MerokoMerokok k DiDi

Dalam Rumah Dengan Keluarga Yang Tidak Merokok Dalam Rumah Dengan Keluarga Yang Tidak Merokok 

2.2. PePengngararanangg

Hadi Syahputra*, Ns. Febriana Sabrian**, Wasisto Utomo***Hadi Syahputra*, Ns. Febriana Sabrian**, Wasisto Utomo***

3.3. Latar Belakang Dalam JurnalLatar Belakang Dalam Jurnal

Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki presentaseRiau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki presentase

kejadian ISPA balita yang cukup tinggi. Pada tahun 2010 Dinas Kesehatankejadian ISPA balita yang cukup tinggi. Pada tahun 2010 Dinas Kesehatan

Provinsi Riau mencatat frekuensi kejadian ISPA yang tinggi, yaitu dari 15Provinsi Riau mencatat frekuensi kejadian ISPA yang tinggi, yaitu dari 15

 penyakit  penyakit rawat rawat inap inap RS RS se-Provinsi se-Provinsi Riau Riau tahun tahun 2010, 2010, angka angka kunjungan kunjungan rawatrawat

inainap p ISPISPA A berberada ada pada pada perperingingkat kat ke ke 5 5 terterbanbanyak yak (9,(9,5%)5%). . SedSedangkangkan an padapada

kunjungan rawat jalan di RS kunjungan rawat jalan di RS se-provinsi Riau, ISPA berada pada urutan pertamase-provinsi Riau, ISPA berada pada urutan pertama

terbanyak dengan 19.046 kasus (18,1%). Sedangkan pada pola penyakit rawatterbanyak dengan 19.046 kasus (18,1%). Sedangkan pada pola penyakit rawat

 jalan  jalan di di Puskesmas Puskesmas se se provinsi provinsi Riau, Riau, pada pada tahun tahun 2010 2010 ISPA ISPA menjadi menjadi penyakitpenyakit

yang paling sering dijumpai, yaitu sebanyak 34,17% dari semua total kunjunganyang paling sering dijumpai, yaitu sebanyak 34,17% dari semua total kunjungan

Puskesmas rawat jalan. Dari 12 kabupaten/kota di Provinsi Riau, PekanbaruPuskesmas rawat jalan. Dari 12 kabupaten/kota di Provinsi Riau, Pekanbaru

 berada pada peringkat pertama  berada pada peringkat pertama terkait dengan penemuan kasus ISPA padterkait dengan penemuan kasus ISPA pada balitaa balita

yayaititu u dadari ri tototatal l 8282.0.077 77 babalilita ta ddi i pepekakanbnbararu, u, teterdrdapapat at 8.8.20208 8 babalilita ta yayangng

diperkirakan menderita ISPAdiperkirakan menderita ISPA

4.4. .. Subyek Penelitian Dalam JurnalSubyek Penelitian Dalam Jurnal

Keberadaan perokok didalam rumah telah terbukti memiliki pengaruh terhadapKeberadaan perokok didalam rumah telah terbukti memiliki pengaruh terhadap

kejkejadiadian an ISPISPA, A, dimdimana ana menmenuruurut t penepenelitlitian ian yanyang g dildilakukakukan an oleoleh h WiWinarnarni,ni,



  

Ummah dan Salim tahun 2010 mengatakan bahwa terdapat hubungan antaraUmmah dan Salim tahun 2010 mengatakan bahwa terdapat hubungan antara

 perilaku  perilaku merokok merokok orang orang tua tua dan dan anggota anggota keluarga keluarga yang yang tinggal tinggal di di dalam dalam satusatu

rurumamah h dedengangan n kekejajadidian an ISISPA PA papada da balbalitita. a. PenPenelelititiaian n inini i didipeperkrkuauat t ololeheh

Permatasari (2009), dimana didapatkan hasil bahwa luas ventilasi, lubang asapPermatasari (2009), dimana didapatkan hasil bahwa luas ventilasi, lubang asap

dapur dan keberadaan perokok didalam rumah memiliki hubungan bermaknadapur dan keberadaan perokok didalam rumah memiliki hubungan bermakna

dengan kejadian pneumonia pada balita.dengan kejadian pneumonia pada balita.

5.5. MetMetode Penode Penelitelitian Dalaian Dalam Jurnm Jurnalal

Sampel yang digunakan sebanyak 68 keluarga responden yang terdiri dari 34Sampel yang digunakan sebanyak 68 keluarga responden yang terdiri dari 34

keluarga yang merokok di dalam rumah dan 34 keluarga yang tidak merokok keluarga yang merokok di dalam rumah dan 34 keluarga yang tidak merokok 

di di wilwilayaayah h kerkerja ja PusPuskeskesmas mas RejRejosaosari ri PekPekanbaanbaru. ru. PenPengamgambilbilan an samsampelpel

memengnggugunanakakan n teteknknikik  purposive  purposive samplingsampling dengdengan an krikriterteria ia inkinkluslusi i yanyangg

digunakan yaitu bersedia menjadi responden, keluarga yang merokok dandigunakan yaitu bersedia menjadi responden, keluarga yang merokok dan

tidak merokok serta memiliki balita Penelitian ini menggunakan analisa datatidak merokok serta memiliki balita Penelitian ini menggunakan analisa data

secara univariat dan bivariat.secara univariat dan bivariat.



  

BAB IIIBAB III

PEMBAHASANPEMBAHASAN

A.A. RinRingkagkasan san DarDari Ji Jurnurnalal

Salah satu faktor yang menyebabkan kejadian ISPA balita ini adalah karenaSalah satu faktor yang menyebabkan kejadian ISPA balita ini adalah karena

adadananya ya ananggggotota a kekeluluararga ga yayang ng memerorokokok k dididadalalam m rurumamah, h, sesehihingnggaga

menyebabkan balita mereka beresiko tinggi terpapar asap rokok (perokok menyebabkan balita mereka beresiko tinggi terpapar asap rokok (perokok 

 pasif).  pasif). Paparan Paparan asap asap rokok rokok memperberat memperberat timbulnya timbulnya ISPA, ISPA, karena karena dari dari 11

 batang  batang rokok rokok yang yang dinyalakan dinyalakan akan akan menghasilkan menghasilkan asap asap sampingan sampingan selamaselama

seksekitaitar r 10 10 menmenit, it, semsemententara ara asaasap p utautamanmanya ya hanyhanya a akaakan n dikdikelueluarkarkan an padapada

waktu rokok itu dihisap dan biasanya hanya kurang dariwaktu rokok itu dihisap dan biasanya hanya kurang dari

1 1 menmenit. it. WalWalaupaupun un asaasap p samsampinpingan gan dikdikelueluarkarkan an dahudahulu lu ke ke udarudara a bebbebasas

sebelum dihisap perokok pasif, tetapi karena kadar bahan berbahayanya lebihsebelum dihisap perokok pasif, tetapi karena kadar bahan berbahayanya lebih

tinggtinggi i dari pada dari pada asap utamanya, maka perokok pasif tetap asap utamanya, maka perokok pasif tetap menerimenerima ma akibaakibatt

 buruk  buruk dari dari kebiasaan kebiasaan merokok merokok orang orang sekitarnya sekitarnya (Jabbar, (Jabbar, 2012). 2012). Selain Selain itu,itu,

asaasap p rokrokok ok jugjuga a sansangat gat berberbahabahaya ya karkarena ena menmengangandung dung bahabahan n kikimimia a yangyang

telah terbukti menyebabkan kanker serta dapat meningkatkan resiko anak telah terbukti menyebabkan kanker serta dapat meningkatkan resiko anak 

kecikecil l terterserserang ang penpenyakiyakit t salsalurauran n perpernafnafasaasan n dan dan infinfekseksi i teltelinginga a tentengahgah

(Warner & kelly, 2009).(Warner & kelly, 2009).

Keberadaan perokok aktif di dalam rumah akan menyebabkan pencemaranKeberadaan perokok aktif di dalam rumah akan menyebabkan pencemaran
udara di dalam ruangan. Manusia bernapas kira-kira 20 kali dalam satu menit,udara di dalam ruangan. Manusia bernapas kira-kira 20 kali dalam satu menit,

sekalisekali



  

BAB IVBAB IV

PENUTUPPENUTUP

AA.. KKeessiimmppuullanan

sebsebagiagian an besbesar ar kelkeluaruarga ga di di wilwilayaayah h kerkerja ja PusPuskeskesmas mas RejRejosaosari ri memmemiliilikiki

 jumlah  jumlah anggota anggota keluarga keluarga sebanyak sebanyak 4 4 orang orang yaitu yaitu berjumlah berjumlah 21 21 keluargakeluarga

(30,9%), sebagian besar keluarga responden memiliki balita berusia dua(30,9%), sebagian besar keluarga responden memiliki balita berusia dua

tatahuhun n yayaititu u beberjrjumumlalah h 24 24 kekeluluararga ga (3(35,5,4%4%), ), sesebagbagiaian n bebesasar r kelkeluauargrgaa

memiliki memiliki balita balita yang yang berjenis berjenis kelamin kelamin laki-laki laki-laki yaitu berjumlahyaitu berjumlah

38 keluarga (55,9%), sebagian besar keluarga memiliki balita yang tidak 38 keluarga (55,9%), sebagian besar keluarga memiliki balita yang tidak 

serisering ng mendermenderita ita ISPA yaitu ISPA yaitu berjuberjumlah 38 mlah 38 keluarkeluarga ga (55,9%(55,9%). ). KaraktKarakteristeristik ik 

kebiaskebiasaan aan merokmerokok ok anggotanggota a keluarkeluarga ga sama-ssama-sama berjumlah 34 ama berjumlah 34 keluarkeluargaga

(50%)(50%), , karena penelitkarena penelitian ian ini membandinini membandingkan gkan kejadikejadian an ISPA balita padaISPA balita pada

keluarga yang merokok di dalam rumah dan keluarga yang tidak merokok,keluarga yang merokok di dalam rumah dan keluarga yang tidak merokok,

sehinsehingga gga komposkomposisi dari isi dari keluarkeluarga ga yang merokok yang merokok didaldidalam am rumah sebandingrumah sebanding

dengan keluarga yang tidak merokok.dengan keluarga yang tidak merokok.

BB.. SSaarraann

DiDisarsarankaankan n pada pada DinDinas as KesKesehaehatan tan KotKota a PekaPekanbarnbaru u agaagar r mamampmpu u memmembuabuatt

 perencanaan  perencanaan program program yang yang berkaitan berkaitan dengan dengan bahaya bahaya asap asap rokok rokok didalamdidalam

rumah terhadap kesehatan balita seperti program Rumah rumah terhadap kesehatan balita seperti program Rumah Bebas Asap Rokok Bebas Asap Rokok 

Disarankan kepada keluarga agar mengetahui dan memahami tentang bahayaDisarankan kepada keluarga agar mengetahui dan memahami tentang bahaya

asaasap p rokrokok ok di di daldalam am rumrumah ah terterhadahadap p keskesehatehatan an parpara a angganggota ota kelkeluaruarganyganyaa

teterurutatama ma babalilitata, , kakarerena na sasalalah h sasatu tu fufungngsi si kekeluluararga ga adadalalah ah memelalakukkukanan

 pencegahan dan perawatan penyakit pada anggota k pencegahan dan perawatan penyakit pada anggota keluarganyaeluarganya..
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